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ABSTRAK

Dominasi pedagang-pedagang Arab dalam perdagang@pah-rempah telah
memudahkan penyebaran Islam ke Nusantara. Pakladitentu, penyebaran tersebut
sempat stagnan karena penduduk pribumi, kalangaahemenengah dan elite terbenam
kuat dalam pengaruh budaya Hindu dan Buddha memeézsdesi keras terhadap keimanan
baru itu. Disintergrasi kekuatan Bani Abbasiah,guapgan panjang berlarut-larut dengan
Pasukan Salib, penaklukan Mongol pada wilayah-witaynti Islam, dan kegiatan-
kegiatan bajak laut yang merajalela, telah mempeteposisi pedagang-pedagang Arab
secara signifikan dalam penyebaran Islam ke selkephlauan Nusantara pada abad ke-
13 M dan ke-14 M. Meskipun demikian, meningkatpgahatian yang ditunjukan oleh
Dinasti Ming Cina di kawasan itu telah membukanabagi Misi-misi Cheng Ho untuk
mengarungi Samudera Barat pada abad ke-15 M. Halk@da mempercepat proses
islamisasi di kepulauan Nusantara. Armada Cheng/dim dipimpin oleh sekelompok
kasim muslim Cina yang dinamis di bawah pengar&@sar Yongle, dari Dinasti Ming,
telah memperkuat posisi pedagang-pedagang Arab Ilddm muslim untuk
mengislamkan seluruh kepulauan Nusantara.

Penulis berargumen bahwa dampak dari pelayaraaiaelaCheng Ho ke
Nusantara menjadi salah satu faktor yang mempergepaes islamisasi di Nusantara.
Dengan melakukan penilitian pustakidbrary research), dan pendekatan politik, penulis
berusaha meneliti tentang bagaimana peran Chendlilb#dik misi diplomatiknya ke
Nusantara, ada kegiatan untuk menyebarkan agaama.lgllat analisis yang digunakan
adalah konsep islamisasi yang lebih menekankan lg@ueersi juga teori peranan sosial.
Metode yang digunakan adalah metode historis yargipuii heuristik, kritik,
interpretasi dan historiografi.

Perjumpaan dan interaksi di antara Cheng Ho der@jaa perantauan dan
komunitas-komunitas Cina muslim di Jawa dan semangnMelayu sangat penting
secara historis bagi Ming Cina, dan negara-negdrakatvasan Nusantara. Ini
menambahkan sebuah dimensi baru pada tata durégs&ekn Ming dan suatu lembar
baru yang melengkapi misi diplomatik dan perdaganga. Di sisi lain, orang-orang
Cina perantauan, khusunya komunitas Cina muslinmbégnab Hanafi, menyambut
hangat keinginan kuat Cheng Ho untuk melindungiekéipgan mereka dari gangguan
perompak. Cheng Ho juga menyediakan sebuah peldesimtyang mensponsori aturan
memerintah dan sumber daya untuk memudahkan pe@ayedalam di kalangan
komunitas Cina di kepulauan Nusantara, Masjid-rdagfaing dibangun Cheng Ho
menjamur Semarang, Tuban, Gresik, Palembang daerejung Melayu salah satun
bentunya. keberhasilan Cheng Ho dalam menyebarddam,| hingga derajat tertentu,
bertalian dengan kuatnya pengaruh kaum muslim tdh@ Ming dan karena riwayat
kepribadianya yang tinggi juga mempengarui konegsijaan Malaka ke Islam.

Keywords: Cheng Ho, islamisasi, Dinasti Ming.
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Puji syukur ke hadirat Allah swt., Tuhan semesgaalyang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis berhagilypiesaikan skripsi ini. Shalawat
serta salam semoga terlimpahkan kepada BagindduRasuMuhammad saw., manusia

pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudul “Peran Cheng Ho dalam Islasiisdi Nusantara”
merupakan upaya penulis untuk melihat bagaimarenpeheng Ho dalam menyebarkan
agama Islam di balik menjalankan misi-misi diploikabinasti Ming dan melihat
pengaruhnya Cheng Ho di Nusantara. Penulis tidgk imengatakan bahwa dengan
karya yang sangat sederhana ini, penulis telah mangnutupi kebutuhan sejarah Islam
tentang masalah yang dikaji. Apa yang penulis lakulni tidak lebih dari usaha
sederhana yang penulis upayakan sesuai dengan kadesmpuan. Akan tetapi,
bagaimana pun hasilnya, arti penting dari penulisanbagi penulis adalah sebuah
pengalaman lahir maupun batin yang tidak ternil@rghnya. Mudah-mudahan
pengalaman tersebut bisa menjadi salah satu belgil fenulis dalam mengarungi

kehidupan selanjutnya.

Sebagai karya tulis atau skripsi yang dipersiaplsabagai persyaratan
mendapatkan gelar S1 ini, penulis telah memperaiapfa dalam waktu yang cukup

lama, begitu juga telah menguras tenaga dan fiki@am kenyataannya, proses



penulisan skripsi ini ternyata tidak semudah yaimpyhngkan. Banyak kendala yang
menghadang selama penulis melakukan penelitiara Skipsi ini akhirnya (dapat

dianggap) selesai, maka hal tersebut semata-mkéan larena usaha penulis, melainkan
juga karena bantuan berbagai pihak. Oleh karenadéngan segala kerendahan hati,

penulis mengucapkan terima kasih yang sebesardyeskepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalga ogyakarta; Dekan
Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijagayyakarta; Ketua Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam; Zuhrotul LathifahHdn., selaku Dosen
Pembimbing Akademik; dan seluruh dosen di Jurusgar& dan Kebudayaan
Islam yang telah memberikan “pelita” kepada pendiliengah luasnya samudra
lImu yang tidak bertepi.

2. Dr. Maharsi, M.Hum., dan Dr. Imam Muhsin, M.Ag. lae penanggungjawab
dari program Beasiswa Kajian Keislaman Kementriagama Republik
Indonesia 2009, pada Jurusan Sejarah dan KebudéstaenFakultas Adab dan
lImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Siti Maimunah, S.Ag, M.Hum., selaku dosen pembirgbiseskipun di tengah
kesibukannya yang cukup tinggi, beliau senantiasuamgkan waktu, tenaga,
dan pikiran untuk mengarahkan dan membimbing perddlam menyelesaikan
skripsi ini.

4. Kedua orang tua penulibapak dan embok Sayuti dan Mardliyah. Merekalah
yang membesarkan, mendidik, dan selalu memberiaparnyang besar kepada
penulis sehingga penulis dapat mengerti banyakatgntarti kehidupan ini.
Semua do’a dan curahan kasih sayang yang tak inemtinya mereka berikan,

tak lain adalah demi kebahagian penulis. Tak lupadara-saudaraku, kakak-



kakakku, dan adek-adekku, yang terus memberi n®tdean menjadi penghibur
ketika penulis merasa lelah dan jenuh.

Drs. K.H. Ahmad Fatah, M.Ag. beserta keluarga, lselpengasuh Pondok
Pesantren Sunni Darussalam Maguwoharjo, yang telamberikan pelajaran
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maupun tidak langsung.

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Islam, Kemiamt Agama Republik
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kekompakan kita akan selalu terjaga dalam wadamf&eut SKI 2009”.
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menyelesaikan skripsi ini.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Nusantara sesungguhnya adalah kelanjutan dari imalockolonial yang
mengotak-ngotakanya sehingga dapat dikatakan b&hwsantara dahulu adalah
wilayah yang sekarang lebih dikenal sebagai kaw#saa Tenggara.Menurut
Soetarto, Nusantara terletak di persilangan jatfdara Samudera Hindia dengan
Samudera Pasifik atau lebih khusus, antara Telukg@ala dan Laut Cina
Selatarf. Dalam Penelitian ini menggunakan konteks Nusarzianzan abad ke-15
M.

Sampai saat ini, pendapat tentang asal-usul agelarma ti Nusantara belum
memuaskan, karena pada umumnya belum terdapat keaaiuan pendapat
tentang hal tersebdfdapun inskripsi tertua tentang Islam tidak memifsikan
kapan agama Islam masuk ke Nusantara, melainkarahmambicarakan tentang
adanya kekuasaan politik Islam, yaitu Samudra Ppsda abad ke-13 K.
Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai teomkmgs agama Islam ke
Nusantara, proses dan alur perjalanan masuknya lstaNusantara melibatkan

sejarah yang panjang.

! Denis LombardNusa Jawa Silang Buday@akarta: PT Ikrar Mandiri Abadi, 2008),
him. 11.

2 Soetarto, Wawasan Nusantara, Makalakuliah Umum Pendidikan dan
Kewarganegaraami STAINU Temanggung (24 september 2008 di Tergang), him. 5.

% Sidi Ibrahim BochariSedjarah Masuknya Islam dan Proses Islamisasi dbfresia
(Jakarta: Rublika, 1971), him. 9.

* Ahmad Mansur Surya Negatdenemukan SejaraBandung: Mizan, 1994), him. 36.



Penyebaran agama Islam di Jawa, diperankan olehpealagang asing. ini
didasarkan pada temuan arkeologis di Desa LerassilGryang bertarikh 475 H
atau 1082 M. Temuan itu berupa sebuah nisan makeng lpertuliskan Fatimah
binti Maimun® Namun temuan ini dianggap sebagai peristiwa tehpisarena
tidak ditemukan bukti lain bertarikh sebelum abadlé M. Menurut berita dari
Ma Huan pada tahun 1416 M sudah terdapat orangyorauslim yang bertempat
tinggal di Gresik Berkaitan dengan Teori kedatangan Islam di Pulamagera,
menyebutkan bahwa Islamisasi baru dimulai pada akad ke-13 M. Teori
tersebut didukung oleh temuan-temuan arkeologisg ylerciri Islam seperti
penemuan nisan makam Malik as-Salih di Lhokseuma@weh yang berangka
tahun 696 H atau 1297 .

Dengan melihat keterangan di atas, penulis berlrgan bahwa pada abad
ke-13 M, pengaruh Islam tampak lebih nyata, dansgwsolslamisasi baru
mengalami akselerasi. Hal ini didasarkan atas peaembeberapa nisan di
Troloyo (Trowulan), Maulana Malik Ibrahim di Gres{k419 M) dan penemuan
makam Malik as-Salih di Lhokseumawe, Aceh. Seldin dalam buku-buku
sebagian besar hanya menuliskan bahwa Islam dkemadtau dibawa oleh

pedagang dari Arab, Gujafatmaupun Persia. Dalam perkembanganya,

® Adrian PerkasaQrang-orang Tionghoa dan Islam di Majapalfitogyakarta: Ombak,
2012), him.3.

®Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosas&ejarah Nasional Indonesia
Jilid Il (Jakarta: Balai Pustaka, 1977), him. 88.

" Uka Tjandrasasmit@érkeologi Islam NusantargJakarta: KPG, 2010), him.12-13.

8 Salah satu teori yang populer di ataranya teoja@t Teori ini berpendapat bahwa
Islam masuk ke Nusantara pada abad ke-13 dari &uaasar teori ini antara lain: (a) hubungan
dagang Nusantara dengan India telah lama meldlui fusantara — Gujarat — Timur Tengah —
Eropa; (b) adanya batu nisan Sultan Samudra Pasai Malik al-Saleh pada 1297 M yang
bercorak khas Gujarat.



Islamisasi di Nusantara khususnya di Jawa diperardd@ah Wali Sembilan.
Padahal disengaja atau tidak, Cina juga telah samganbantu perkembangan
Islam di Nusantara.

Peranan bangsa Cina dalam perkembangan Islam dinhua, diawali
dengan terjadinya pergeseran di daratan Cina, lkrdari krisis keuangan
disebabkan oleh dana yang dihamburkan untuk membasgbuah istana yang
megah di Beijing dan membanjirnya Sungai Kuningutehl350 M yang
menyebabkan bencana kelaparan yang hebat merupgsd@anda akhir dari
Dinasti Yuan dengan berdirinya Dinasti Ming, Zhu avahang (Hongwu)
merupakan tokoh dibalik berdirinya dinasti ini.

Kaisar ke-3 Dinasti Ming, (Zhu D berhasil menggulingkan Maharaja Zhu
Yunwen (Jian Wen)! pada tahun 1403 N.Lewat pertempuran berdarah selama
tiga tahun, Kaisar Zhu Di menobatkan dirinya sebagamgganti yang sah dari
kaisar yang pertama yaitu Zhu Yuanzhang. Dalamj&iedm politiknya, Zhu Di
memberi kesempatan dan mengakui hak-hak rakyatrya mau memeluk agama

apa saja. Bahkan kaisar juga memberi kesempatadéepang yang cakap dari

® Teori Persia. Teori ini berpendapat bahwa Islarsuk&e Nusantara dari Persia (Iran)
dan bermazhab Syi'ah terlihat pada mazhab yangtka@sultanan Aru.

1% Gelar kekaisaran di Tiongkok. para raja mempuggar sebagai tanda kebesaranya.

“Maharaja Kaisar Yunwen adalah kaisar kedua dariafi Ming cucu dari Zhu
Yanzhang. Yunwen diangkat manjadi raja setelahaputahkota (Zhu Biao) meninggal dengan
usia muda. Pada saat penobatannya, Yunwen masila,sehingga di dalam melaksanakan
pemerintahan dibantu oleh mentri-mentri utama depe@i Tai, Huang Zhi Cheng. Untuk
memperkokoh kekuasaanya, Kaisar Yunwen dengan tdibamentri-mentri utamanya
mengeluarkan titah untuk mengurangi kekuatan @g-di daerah. Tindakan ini menimbulkan
ketidakpuasan raja-raja terutama Zhu Di. Maka demtgdih untuk membunuh mentri-mentri yang
jahat, Zhu Di mengadakan serangan militer ke Magnfjibu kota Kerajaan Ming). Selama kurang
lebih 3 tahun, Zhu Di berhasil menduduki Nanjingh d@&gera menobatkan dirinya sebagai raja
pengganti Zhu Yuanzhang (Hongwu) yang sah..

2 Kong Yuanzhi, Muslim Tionghoa Cheng Ho: Misteri Perjalanan Muhibadi
Nusantara(Jakarta: Pustaka Obor Populer, 2000), him. 32.



pihak manapun untuk menduduki jabatan yang tinggard pemerintahaan,
termasuk juga memberi kesempatan kepada orang-tsiang™

Dalam rangka propaganda memperkenalkan kebesarsm Kéi berbagai
negara, kaisar Zhu Di mengutus seorang laksathamatuk mengunjungi
beberapa negara di luar Cina. Laksamana tersebnarha Cheng H3 (Ma He
atau Sam pod) MenurutMing Shi(sejarah resmi Dinasti Ming), terutama bagian
yang mengenaheng He Zhuaftbiografi Zheng He), tokoh sejarah yang terkenal
itu lahir pada tahun 1371 M, di Distrik Kunyangp#nsi Yunnan, wilayah Cina
yang sejak lama dihuni oleh bangsa Cina pemelufnagslam®’

Cheng Ho memimpin tujuh pelayaran armada besarsbivang selama 27
tahun (1405-1433 M) melawat ke Annam, Ceylon, Cgmbdhai, Jawa,
Sumatera, India dan Malintfi. Tidak kurang dari tujuh kali Cheng Ho singgah di
Sumatera dan mendatangi Jawa sebanyak lima kajademengunjungi berbagai
kota diantaranya Kukang, Gresik, Tuban, dan Mojaker

Adapun tujuan kunjungan diplomatiknya adalah gugargaruh politik luar
negeri Dinasti Ming tetap kuat, dengan model gdolitiar negeri yang tidak
bersifat imperialisme-kolonialisme, melainkan biatsihubungan dagang dan

persahabatan. Tujuan yang kedua adalah untuk membdak menjalankan

13 Umar Hasyim Islam Bukan Penghalang Pengasiatenggaraan Orarap@ Tionghoa
(Surabaya: Bina limu, 1987), him. 40.

14 pangkat perwira tinggi dalam angkatan laut, kalalam angkatan darat di sebut
jendral.

15 Marga Cheng dianugerahkan kaisar Zhu Di kepadaHdadalam pertempuran di
Zheng Cua Ba (kabubaten Da Xin kini, salah satwpgaten di luar kota Beijing)

6 Cheng Ho mempunyai nama alias Sam Poo dalam dialpin atau San Bao dalam
bahasa Mandarin. San bermakna tiga dan Bao bernpatimaung.

I A. Dahana, "Kata pengantar”, dalam Tan Ta S&@heng Ho: Penyebar Islam dari
China ke Nusantar@Jakarta: Kompas, 2010), him. X.

18 Tan Ta SenCheng Ho: Penyebar Islam dari China ke Nusant@lakarta: Kompas,
2010), him.223.



kembali hubungan perdagangan kerajaan yang semepaitus, sebagaimana
diketahui, Kasiar Zhu Yuanzhang malarang semuaagamban antar bangsa
sejak Dinasti Ming berdiri. Rakyat kebanyakan diteg memiliki kapal-kapal

besar dan tidak boleh mengarungi lautan. Hal demikientunya sangat
merugikan perdagangan perekonomian Cina yang beetembang pesat berkat
perdagangan antar bangsa sejak zaman Han (206°SM).

Sebagai seorang muslim yang giat, Cheng Ho berusemaajukan Islam
baik di dalam negeri maupun negeri yang dikunjuymffi Di dalam negeri,
Cheng Ho membangun masjid dan kaum muslim dikatkant dalam pelayaran,
diantaranya Ma Hu&h dan Ha Saff. Di luar negeri Cheng Ho secara pesonal
membentuk dan membimbing Muslim Cina Mazhab Hadigbierantauan. Selain
dikenal sebagai seorang muslim yang taat menjataalaran-ajaran agamanya,
Cheng Ho juga dikenal sebagai pribadi yang toléeamadap agama Buddha dan
Tao.

Peninggalan fisik berupa pemukiman lama zaman ¢hEnmemang tidak
dapat ditemukan lagi di Palembang dan Jawa, namamsam budaya yang
kosmopolitan yang damai, kaya dan canpuran tetggelteara hingga hari ini.
Klenteng Mazu 10 Ulu, yang menyimpan rapi sebuakamamuslim di dalamnya

dan melarang sajian makanan yang mengandung bahipakan salah satu bukti

1 Tan Ta Sen, “Hubungan Kerajaan Malaka dengan Binsing” dalam Leo
Suryadinata, ed., Laksama@heng Ho dan Asia Tenggafdakarta: Pustaka LP3ES Indonesia,
2007), him. 49.

20 yuanzhi,Muslim Tionghoa Cheng Ham. 38.

%l Ma Huan pandai berpahasa Arab dan Persia, danjbel@bagai penerjemah. Karya
Ma HuanYi Ya Sheng L§Pemandangan Indah di Seberang Samudra), merugakdun catatan
sejarah yang bernilai tinggi tentang perjalanan mghélo ke negara-negara Asia-Afrikapada
pertengahan pertama abad ke_15

%2 Hasan adalah ulama Masjid Yang Shi di kota Xianyimsi Shan Xi. Pada tahun 1413
M, dia diajak oleh Cheng Ho dalam pelayarannya yamg.



nyata dari lestarinya semangat3tDi klenteng Bahtera Bhakti pun persembahan
sesaji daging babi diharamkan. Di kedua klentengeteit nampak model
slametan sinkretik Islam Kejawen-Cina. Pada hari-heartentu di klenteng
tersebut berlangsung upacara ritual berbau keisiama

Dengan sedikit contoh di atas, di ketahui bahwangGhdo di Nusantara
tidak hanya di kenal sebagai tokoh legenda dansmiedapi juga sebagai tokoh
sejarah. Padahal menurut telaah historis, Chengddtah seorang tokoh sejarah
dunia yang mencatatkan namanya sebagai manus@amgergang mengelilingi
dunia dengan armada besar dan berperan dalam pexkgan Islam di
Nusantar&’ Dengan latar belakang itulah penulis mencoba negiga tokoh

Cheng Ho dan peranannya dalam perkembangan Isl&lmsdintara.

Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini mengambil judul “Peran Cheng Ho daléslamisasi di
Nusantara”. Cheng Ho adalah seorang panglima lyasay beragama Islam yang
ditugaskan oleh kaisar Yongle untuk menjalankani-misi diplomatik Dinasti
Ming ke negara-negara tetangga. Memang terlintagakenelihat judul ini,
pembaca akan bertanya-tanya atau setidaknya melkmmbpertanyaan. Siapa
Cheng Ho, dilihat dari sebutan namanya merupakanan@ina, Kenapa bisa
dikatakan menyebarkan agama Islam? Padahal Cinarasek lebih dikenal

sebagai negara Komunis. Dengan keunikan itu, peterdiarik untuk meneliti dari

% |eo Suryadinatal.aksamana Cheng Ho dan Asia Tenggétakarta: LP3ES, 2007),
him.70.

2 Hasan Muarif Ambari, “Laksamana Zheng He dan Mesket Cina Di Indonesia Abad
XV-XVI”, makalah seminar Internasional Zheng Hakarta 28 Agustus 1993), him. 50.



peranan Cheng Ho sebagai panglima Dinasti Ming ya@ggama Islam dan
islamisasinya.

Hal inilah yang menjadi ketertarikan penulis memijudul ini dengan
mengambil batasan pada peran yang dimainkan Chendatam isalmisasi di
wilayah Nusantara. Agar diperoleh suatu kejelasangylebih terarah, maka
dalam penulisan ini diberi batasan dan rumusan latasBerkaitan dengan obyek
penelitian ini "Peran Cheng Ho dalam IslamisasNdsantara’penulis memberi
batasan dari tahun 1405 M sampai tahun 1433 MarD&urun waktu itu Cheng
Ho malakukan pelayaran mengunjungi Nusantara seliatwuh kali dan ruang
lingkup yang menjadi kajian penulis adalah dalara®adNusantara. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, penulis memberikamusan masalah yang
terangkai sebagai berikut :

1. Bagaimana peran Cheng Ho dalam Dinasti Ming?

2. Peran apa sajakah yang dimainkan Cheng Ho dibaiti diplomatik

Dinasti Ming dalam perkembangan Islam di Nusantara?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang di&kamudi atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitianaidalah :
1. Mengetahui biografi singkat Cheng Ho dan peranratard Dinasti
Ming.
2. Menjelaskan kondisi sosial, politik, ekonomi danamg di

Nusantara sebelum pelayaran Cheng Ho.



3. Menelaah dan menganalisis peranan Cheng Ho dalam
perkembangan agama Islam di Nusantara.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan tap&mberikan
kontribusi pengetahuan dan informasi ilmiah bagdsilmu sejarah khususnya
mengenai perkembangan Islam di Nusantara dan Begduaia Islam pada
umumnya. Di samping itu dapat menambah khazanahlidgsatur mahasiswa
sejarah dan kalangan sejarawan dalam mempelajagapgh pelayaran-pelayaran

Cheng Ho terhadap berbagai kawasan dan pelabuhan.

. Tinjauan Pustaka

Dalam kajian sejarah dunia, pembahasan mengenaab@na Cheng Ho
sudah banyak diteliti oleh sejarawan maupun penkaik dalam negeri maupun
luar negeri. Seminar-seminar ataupun kajian ilniatiang Laksamana Cheng Ho
sering diadakan oleh universitas maupun lembagalsseshingga hal itu sudah
tidak asing lagi.Cheng Ho lebih dikenal sebagara®p musafir atau duta basar
Cina yang beragama Islam yang melakukan pelayabanyak tujuh kali, dari
Nanjing (Cina) sampai pantai Swabhili (Tanzania)géenarmada besar. Dengan
kata lain, peneliti berusaha menelaah beberapa Bak karya yang pernah ada
mengenai peranan Cheng Ho dalam perkembangan dslAlmsantara. Beberapa
karya tersebut dijadikan rujukan bagi penelitian Akan tetapi belum ada buku
atau karya ilmiah yang memfokuskan kajianya tenta@gnan Cheng Ho dalam
perkembangan Islam di Nusantara, sebagaimana fi@mslang penulis kaji saat

ini.



Adapun buku dengan judulaksamana Cheng Ho dan Asia Tenggara
(Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2007) merupsi&hnah buku yang susun
oleh Leo Suryadinata dengan mengumpulkan makaldalatayang disampaikan
dalam panel konferensi yang diselenggarakan olehyidat (Singapura) dan
Ohio University pada Agustus 2005 M, dengan temairi€se Overseas Maritime
Asia 1405-2005 M”. Buku ini cukup membantu penulislam memperkaya
informasi tentang pelayaran Cheng Ho ke Nusantaeena isi dari buku ini
menggunakan tulisan beberapa sejarawan disertamarmnya. Namun peneliti
tidak menemukan penjelasan yang kuat mengapa Ghernlijkatakan membantu
mempercepat Islamisasi di Nusantara. Kajian yargy lehya penjelasan secara
global mengenai pelayaran Cheng Ho di Asia Tengghtal inilah yang
membedakan kajian peneliti dengan buku ini.

Kajian mengenai Cheng Ho, sampai saat ini sepemgatapenulis bahwa
buku yang berjuduMuslim Tionghoa Cheng Ho: Misteri Perjalanan Muhtibdi
Nusantara (Jakarta: Pustaka Obor Populer, 2000) karangangKgnanzhi
merupakan buku yang lengkap tentang Cheng Ho. Dandébuku tersebut,
KongYuanzhi tidak hanya sekedar menulis tentanggpiiiCheng Ho baik sebagai
tokoh maritim maupun sebagai seorang muslim, tetegampirkan juga tentang
cerita-cerita rakyat mengenai Cheng Ho dan catp&éjalanan Cheng Ho yang
dapat ditulis oleh Ma Huan dan Fei Xin. Untuk pehdsan tentang peran Cheng
Ho di Nusantara, Kong Yuanzhi hanya mengulas gaambs&cara umum.

Buku Tuanku RadqYogyakarta: LkiS, 2009) adalah karangan Mangaradja

Onggang Perlindungan. Sebagian besar buku iniiloeniga legenda peperangan
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yang mengobarkan para pahlawan di Sumatera Tengdh masa lampau.
Meskipun demikian, catatan tahunan Melayu, Semardag Cirebon sempat ia
sunting dan komentari dalam lampiran legenda Sumdtém 650-672) dengan
judul Peran Orang Tionghoa/lslam/Hanafi di Dalam Perkemdpan Islam di
Pulau Jawa, 1411-1565 Mendapatnya mengenai peranan orang-orang Cina
muslim sebagian besar di dalam catatan ini tids& Biragukan, namun buku ini
harus diteliti lebih lanjut lagi. Bagi pembaca yaiagk kritis tentu akan terjebak
begitu bahwa perkembangan Islam di Jawa pada @tegalah hasil usaha
muslim Hanafi dari Yunnan. Kesimpulan ini tentu rhasenjadi tanda tanya,
sehingga perlu adanya studi perbandingan dengabesiwsgajarah yang lain.
Tulisan dari M. O. Perlindungan tersebut menarikhpgan Slamet
Muljana untuk menerbitkan hasil telaahnya dalamubysng berjuduRuntuhnya
Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negaraans| di Nusantara
(Yogyakarta: LkiS, 2009) ia telah membandingkan perntaan sumber-sumber
Klenteng Sam Po Kong dan Talang itu dengan Babadr88abad Tanah Jawi
danSerat Kandadibandingkan pula dengan sumber asing seperti TRines De
Baros dan lain-lainnya. Meskipun demikian dalamibtécsebut terasa tekananya
lebih banyak kepada data dari kedua klenteng tetsalehingga timbul kesan
bahwa raja-raja dan para wali penyebar Islam diriedia semua adalah Cina.
Selanjutnya adalah skripsi dari Syafa’atun (mamesisnstitut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 1999), yang berjudbhéng Ho dan Penyebaran
Islam di Jawa Abad XV”. Skripsi ini menguraikan leih pelayaran Cheng Ho

dan menjelaskan Islamisasi di Jawa. Akan tetapielgertidak menemukan
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analisis yang kuat kenapa Cheng Ho bisa dikatakemyebarkan Islam di Jawa.
Peneliti hanya menemukan penjelasan kedatangarmgGteike Semarang, Gresik
dan cerita Nyai Gede Pimatih dan Raden Paku. padmedntara penelitian ini
dengan skripsi tersebut ada pada ruang lingkupshatavilayah dan penekanan
lebih terhadap peran Cheng Ho dalam Islamisasdudantara.

Buku-buku yang disebutkan di atas, sedikit banyagmang sudah
menyingung tentang perjalanan Cheng Ho di Nusantaaaun keberadaan
Cheng Ho dan sumbangsihnya terhadap perkembanigam ds Nusantara perlu
diperjelas lagi. sehingga penulis tertarik untudneliti Cheng Ho dan perananya

dalam perkembangan Islam di Nusanntara.

Landasan Teori

Islam merupakan agama samawi terakhir yang bersiatersal, tidak
terbatas oleh ruang dan waktu. Keuniversalan iimplementasikan dengan
ajaran-ajaran yang bersumber dari al-Quran dan sHadihingga fungsi Islam
sebagai ajaran menjadi rahmat bagi seluruh alanmaBgat Islam yang
didasarkan pada petunjuk ayat-ayat al-Quran memperan penting dalam
penyebaran Islam dan ekspansinya di luar JazirahZAr

Mukti Ali menyatakan bahwa menyiarkan agama Islaislaisasi)
merupakan suatu kewajiban setiap muslim, karenaithatiperintahkan oleh
agama Islam. Kalau di telaah maksud dari perya@diatas, memang sudah

menjadi kewajiban bagi orang muslim untuk memberikantribusi terhadap

% A. Syalabj Sejarah dan Kebudayaan Isla@@akarta: Pustaka Al Husna Baru, 2003),
him. 217.
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Islam itu sendiri, dalam hal ini adalah melakukakwiah untuk mengajak orang
lain yang belum beragama maupun yang berbedaademgpma yang kita anut
ini yaitu Islam dengan tanpa paksaan dan ancaman.

Mengenai teori penyebaran agama Islam di Nusatééah mendapatkan
perhatian dari kalangan sejarawan, setidaknya piatdema kawasan yang sering
disebutkan merupakan asal para penyebar Islam garitkawasan Arab, Persia,
Gujarat (India), Cina, dan Champa. Bahkan dalamnkmdan hasil seminar
Sejarah Masuknya Islam di Indonesia, semakin manaykahwa para penyebar
Islam berasal langsung dari kawasan Afab.

Selain dari kawasan Arab dan India, beberapa segarskontemporer
seperti Tan Ta Sen, Slamet Muljana, Sumanto alt®yrimenyebutkan bahwa
pengaruh para penyebar Islam dari kawasan Cin&Cdlampa pada masa Dinasti
Yuan dan Ming memegang peranan penting dalam peregal persebaran
agama Islam di kawasan ffiKomunitas Tionghoa Muslim ini banyak menghuni
wilayah pesisir Pulau Jawa. Beberapa catatan Cergyebutkan di daerah pesisir
seperti Tuban, Gresik, Surabaya dan pelabuhanadaimgrupakan daerah yang
banyak ditinggali masyarakat Tionghoa muslim.

Dalam kaitan dengan model teori tentang Islamisasilit untuk
menemukan teori tertentu yang dapat diikuti sedapmt. Namun demikian,
karya-karya Robert Berkhofer dan Peter S Wells asangenarik dalam konteks
ini. Berkhofer berpendapat bahwa sejarawan sebaikmgnggunakan pendekatan

berbagai disiplin ilmu untuk menganalisis sejaiéjarah perlu diperkaya dengan

% |prahim Buchari,Sedjarah Masuknya Islam Proses Islamisasi Indon¢dakarta:
Publicita, 1971), him. 52-59.
" Suryadinatal.aksamana Cheng Hblm. 88-89.
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meminjam disiplin ilmu lain seperti sosiologi, applogi dan politik. Pendekatan
ini telah dipakai untuk memeriksa sumber materarsdj. Hal tersebut sesuai
dengan latar studi ini yang tidak hanya menyinggsmey sejarah tapi juga politik,
sosial, dan keagamaan. Pendekatan politik cocolkkuditerapkan dalam jenis
kajian ini.

Politik adalah semua kegiatan yang berhubungan aengegara dan
pemerintahan. Perhatianya pada gejala-gejala nastarseperti pengaruh dan
kekuasaan, kepentingan, keputusan dan kebijakanflikodan konsensus
rekrutmen, dan prilaku kepemimpin&h.Dengan maksud pendekatan politik
adalah landasan untuk memahami prilaku pemimpipekingan, pengaruh,
kebijakan dan keputusan sesuai latar belakang ¢ayean dan kebudayaannya
secara manusiawi (humaniora). Dengan demikian bagbolitik terkosenterasi
pada kebijakan dan pengaruh seorang pemimpin eadtania dengan
pemerintahan. Dengan pendekatan ini akan membeké&aatribusi besar bagi
penulis dalam membuktikan peran Cheng Ho dalamepeblngan Islam di
Nusantara

Dalam kaitan dengan model pola islamisasi, ada trgalel menurut
Ahmad M Sewang. Pertama melalui Konversi. Konverdalah perpindahan
agama atau kepercayaan yang dinut sebelumnya kegpadabaru, yaitu Islam.
Perpindahan semacam ini berlangsung secara drdgterlukan proses yang
bersifat adhesidari kepercayaan lama kepada tauhid. Kedua istsniselalui

perubahan sosial, berarti perubahan secara adajatagi bertahap dari budaya

% Kuntowijoyo, Metodologi SejaralfYogyakarta: PT Tiara Wacana,2003), him. 173.
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pra-Islam kepada budaya Islam. Ketiga melalui nsigrgaitu perpindahan
penduduk dari suatu wilayah berpenduduk Islam leradalain untuk menetap
sehingga memunculkan gelombang Islam yang baru.

Penulis menggunakan teori model peran sosial Batdde. Peter Burke
mendefinisikan peranan sosial sebagai pola-pola mbama-norma prilaku yang
diharapkan dari orang yang menduduki suatu pasitaritu dalam struktur sosial.
Menggambarkan bahwa orang-orang kesukaan rajam(kasempunyai fungsi
yang jelas untuk melayani masyarakat istana. Rggamnembutuhkan penasehat
tak resmi sebagai kiat-kiat untuk mengambil jalamtgs dari birokrasi formal
pemerintahan dengan memerlukan seseorang yang digeataya, yang bukan
dari kalangan bangsawan atau pejabat-pejabat lilggnya, yang dapat
diandalkan loyalitas tersebut.

Teori di atas memiliki relevansi terhadap obyekid@jpenulis tentang
peranan yang dimainkan Cheng Ho dalam perkembas@an di Nusantara. jika
kita melihat biografi Cheng Ho yang berawal dasikabiasa, kemudian diangkat
menjadi Kepala Kasim Istana. Cheng Ho dipercayaenar loyalitas dan
kesetiaannya, dan memiliki akses langsung ke k3sagle. Karena itu, Cheng
Ho kerap diberi tugas-tugas khusus dan bahkan mmsi-rahasia. Hasil ini
menjelaskan mengapa Kasim Agung Cheng Ho diangkzdgai kepala utusan
yang memimpin tujuh ekspedisi maritim besar ke Bara

Adapun model kepemimpinan Peter S Wells juga mahéan.
sebagaimana halnya pemimpin (raja, penguasa, keiiza, kepala) dalam

interaksi-interaksi politik dan sosial, para pergpabiasanya juga menjadi
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koordinator ekonomi dan keagamaan yang dikuasamhyzheng Ho diletakan
sebagai kepala urusan Cina perantauan dan hublmganegeri kawasan Asia
Tenggara. Sebagai seorang penguasa kawasan ter@iveysy Ho memegang
peranan penting untuk mengatur kawasan tersebik, dzdam hal kebijakan
ekonomi, utusan kenegaraan, maupun keagamaan. Delanomi Cheng Ho
membuat aturan-aturan bagi Cina perantauan dalasagengan. Dalam hal
keagamaan, sebagaimana Cheng Ho sebagai pemehrk. I€ia memiliki
tanggung jawab untuk membantu persebaran IslamudamMara, dengan cara
memilih orang Cina muslim untuk dijadikan duta magdi wilayah Nusantara,
membangun masjid dan membantu konv@iserajaan Malaka menjadi kerajaan

Islam.

Metode Penelitian

Penelitian tentang sejarah merupakan sebuah kggag mendasarkan
pada kerangka ilmu. Artinya adalah sejarah tidagatiderlepas dari metode
ilmiah. Dalam hal ini sejarah merupakan upaya @abarekonstruksi masa lalu
yang terkait dengan mekanisme dan prosedur-progledah.3* Dengan demikian
untuk memperoleh sejarah yang dapat dipertanggwadpkan karya ilmiah,

maka diperlukan sebuah metode penelitian yang dikam melalui proses

% Tan Ta SenCheng Ho Penyebar Islam dari Cina ke Nusantéiakarta: Kompas,
2010), him.12.

% Dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi lux @amarSuharso dan Ana
Retnoningsih mempunyai arti perubahan dari sistangysatu ke sistem yang lain. Bisa dikatakan
maksud dari konversi ini adalah perubahan darijaarayang awalnya Kerajaan Budha beralih ke
Islam.

3 Ta SenCheng Hohim.12.
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menguji secara kritis peristiwva dan peninggalan amdalu, kemudian
didekonstruksi secaara imajinatif melalui penulisajarah.

Dasar utama metode sejarah adalah meramu bukiidmjatah dan saling
menghubungkanya satu sama lain. Setelah menemu@adai macam bukti
diteliti dan menafsirkanya kembali sesuai dengaajimasi peneliti dan tetap
berdasarkan atas data yang ada. Jadi potongativpeman fakta sejarah menjadi
penting untuk membantu merumuskan fakta sejarahggdnterbentuk gambaran
sejarah yang utuh dan jelas.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yangininmenghasilkan
bentuk dan proses pengkisahan serta hasil atastiparimanusia yang telah
berlangsung pada waktu yang telah lewat. Penektigarah ini diharapkan dapat
menjelaskan secara sistematis dan bertanggung Jsecata akademik sesuai
prosedur keilmuan, sehingga menghasilkan laporgmatetentang peran Cheng
Ho terhadap perkembangan Islam di Nusantara.

Proses perkembangan Islam di Nusantara tidak sematta berangkat
dari persoalan politik saja, karena peristiwa teus¢elas dipengaruhi oleh faktor
sosial, budaya, dan ekonomi. Oleh karena itu pignelini tidak hanya ditekankan
pada aspek politik saja, tetapi pada proporsi ysgighbang diantara beberapa
persoalan yang terkait didalamnya, sehingga dikanipendekatan ilmu sosial,
selain itu juga digunakan metode analisia situgiobalam metode yang di
sampaikan Ibrahim Alfian tersebut menjelaskan gseprpeneliti sejarah harus

mampu memberi interpretasi dan aksi terhadap kead#au situasi yang di
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hadapi. Selain itu sebagai seorang peneliti jugaushanelakukan sebuah
penelitian atas sumber/subyek sejarah.

Untuk melaksanakan metode tersebut diperlukan Em¢gngkah atau
tahapan dalam proses penelitian ini, adapun landkedebut adalah sebagai
berikut:

Heuristik yaitu suatu tahapan dalam pengumpulan data yalgyan
dengan data yang diperlukan untuk kelengkapan pi@anelDalam pengumpulan
data ini peneliti menggunakan teknik pengumpulama ddengan cara studi
kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dari literdémgan cara menelaah isinya
melalui buku-buku, catatan, manuskrip, dan dokuch@&imen yang telah ada.
Sumber-sumber tersebut merupakan sumber skundeari Herbagai sumber
tersebut dicari sumber-sumber yang merupakan kzlgak mengenai pelayaran-
pelayaran Cheng Ho dan peranannya dalam perkembdsigan di Nusantara.
Sumber sekunder yang penulis gunakan diantaranya arangan W. P.
Groeneveldt dengan judu bukdusantara dalam catatan Tiongho&elain itu
adalahMuslim Tionghoa Cheng Ho: Misteri Perjalanan Muhibdi Nusantara
karangan Kong Yuanzhi, buku karangan Leo Suryaaisabagai editor dengan
judul Laksamana Cheng Ho dan Asia Tenggaraku karangan Adrian Perkasa
dengan judulOrang-orang Tionghoa dan Islam di Majapahliuku karangan
Slamet Muljana dengan judiRuntuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya
Negara-Negara Islam di Nusanta@an bukuCheng Ho Penyebar Islam dari

Cina ke Nusantar&arangan Tan Ta Sen.
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Verifikasi kritik sumber, pada tahapan ini dilakukan kriti&rhadap
sumber yang ada dan telah terkumpul untuk diujdikiBtasnya. Dengan kritik
ini diharapkan dapat mendapatkan validitas sumlegarah, sehingga dapat
menentukan fungsi dan jenis sumber. Sumber-sumbetagd kemudian diuiji
validitas dan kredibilitasnya melalui tahap kriskmber yang mencakup kritik
internal dan eksternal. Kritik internal memilikijian untuk melihat dan meneliti
kebenaraan isi sumber yang meliputi kritik terhacapKritik tersebut dilakukan
dengan cara menelaah dan membandingkan antarsatataengan data lainya,
supaya diperoleh data yang kredibel dan akuratpéaritik eksternal bertujuan
untuk mengetahui keaslian sumber yang meliputi Igere terhadap bentuk
sumber, tanggal, waktu pembuatan, dan identitabpatsumber.

Interpretasj menafsirkan fakta-fakta yang saling berhubungan data
yang telah teruji kebenaranya. Tahapan ini perkargna merupakan upaya untuk
mengkronologiskan sebuah peristiwa sejarah, sehimggnghasilkan konstruksi
sejarah yang dapat dipertanggung jawabkan. Bulkiiafasejarah tidak dapat
menjelaskan apapun kepada peneliti tanpa dibademgjan tafsiran manusia.

Historiografi, yaitu merupakan langkah terakhir dalam penelidengan
menghubungkan peristiwva yang satu dengan perisiratag lain, sehingga
menjadi sebuah rangkaian sejarah. Historiografimerupakan pemaparan hasil
penelitian yang telah dilakukdh. Dalam proses penulisan hasil penelitian

dilakukan berdasarkan sistematik yang telah dipaatilis.

32 Dudung AbdurahmanMetodologi Penelitian Sejarafiyogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), him. 18.
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G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusurmdamahami
penelitian secara sistematis, rencana kerangkaligamuini disusun sebagai
berikut: Bab pertama adalah pendahuluan, yangitelati tujuh sub pembahasan.
Pertama, latar belakang masalah yang memuat addasan pemunculan masalah
yang diteliti. Kedua adalah pokok permasalahan,gyarerupakan penegasan
terhadap apa yang terkandungdalam latar belakasglam Ketiga, tujuan dan
kegunaan penelitian yakni tujuan dan kegunaan yaggn dicapai dalam
penelitian ini. Kempat, tinjauan pustaka, berisiglasuran terhadap literatur yang
telah ada sebelumnya dan yang ada kaitanya detgyak penelitian ini. Kelima,
landasan teori, menyangkut pola pikir atau kerarmggkéikir yang akan digunakan
dalam memecahkan masalah. Keenam, metode penelii@mpa penjelasan
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengumpulata. Ketujuh,
sistematika pembahasanini untuk mempermudah penzhandengan
menggolongkan atau mengklasifikasilkan pembahasarggunakan sistem untuk
mempermudah dalam menjelaskan bab kedua sampkéebaipat.

Bab dua, berhubungan dengan Dinasti Ming, Chengl&iolslamisasi di
Jawa. Dengan sub-bab pertama adalah kebangkitag bi@n di Cina, dalam sub-
bab ini menjelaskan bagaimana perjuangan pendudslk @na dalam
memperjuangkan posisi mereka dengan mendirikaadiiiMing sebagai pemilik
sah tanah air meraka, yang selama ini di bawah ngayayang kekuasaan
Mongol, dan perkembangan Islam di Dinasti Ming. Bai-bab kedua adalah

Cheng Ho: Diplomat Cina di Asia Tenggara, dengaksud untuk meyakinkan
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bahwa Cheng Ho sebagai diplomat dan sedikit gamiaraang biografi Cheng
Ho. Dan sub-bab ketiga adalah islamisasi di JavegBn penjelasan pada bab
kedua ini diharapkan akan mempermudah dalam merskdbhsantara sebelum
kedatangan Cheng Ho pada bab tiga.

Pada bab tiga adalah Nusantara sebelum kedatargang Elo. sub-bab
pertama menjelaskan keadaan keagamaan Nusantafansebelayaran Cheng
Ho. Sub-bab ke dua situasi perpolitikan di Nusantaub bab ke tiga situasi
sosial-budaya di Nusantara . Dengan penjelasan lpetnl&etiga ini sebagai usah
untuk menjelaskan pada bab empat dikarenakan nkerkéterkaitan dengan
kondisi sebelum dan sesudah pelayaran Cheng Ho.

Bab keempat, peran Cheng Ho dalam islamisasi diahtara. dengan
sub-bab pertama menganalisis kedatangan Cheng H8ediarang dengan
perbandingan beberapa tokoh. Sub-bab kedua, agal@m Cheng Ho dalam
pengislaman Cina perantauan. Sub-bab ketiga mepbean Cheng Ho dan
perdaganganya yang sebagian besar bersentuhannddagea Islam. sub bab
keempat, adalah peran Cheng Ho dalam memelihadamaian antar negara.
Sub bab kelima adalah peran Cheng Ho dalam konMetsika ke Islam. Sub bab
keenam pengaruh pelayaran Cheng Ho dalam kebuddy&aatonesia.

Bab lima adalah bab penutup yang berisi kesimpuliam saran.
Kesimpulan memuat jawaban singkat dari rumusan ladasgalam penelitian.
Adapun saran merupakan pengkoreksian terhadap ifmmelang sifatnya

membangun demi lebih baiknya penelitian yang dikakuselanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejak awal bad ke-20 M, pembicaraan ilmiah mengéslamisasi di
Nusantara didominasi oleh teori asal-usul Arab bhaiia. Sementara teori asal-
usul Cina belum diekplorasi secara sungguh-sungditiudi ini mencoba
mengkaji lebih mendalam teori asal-usul Cina disdatikti bukti budaya material
dan tekstual yang kuat dan menarik kesimpulan batisamping orang muslim
Arab dan muslim India, orang-orang muslim Cina julgat memainkan peran
penting dalam penyebaran Islam di kepulauan Nusanta

Jalinan dengan Cina hadir dalam dua tahapan: Senpasukan Mongol
akhir abad ke-13 M, dan pelayaran-pelayaran Chemgalbhd ke-15 M. Invasi
Mongol ke Jawa akhir abad ke-13 M, merupakan saay ymenentukan dalam
islamisasi di kepulauan Nusantara. la memberi sagdrayang penting terhadap
gerakan Islamisasi awal di kawassan ini. Perta@sylgan Mongol yang dipimpin
oleh komandan perang dan didominasi prajurit musfian-Hui saat menyerang
Jawa sebagai daerah yang terpengaruh budaya In#ewdsan itu dan secara
efektif memperlemah kawasan terhadap Hinduisme agvaJ Karena itu, ia
menciptakan ruang kosong politik dan keagamaamwadan Sumatera. Kedua,
setelah invasi, ratusan sisa-sisa tentara musliimyahg selamat memilih tinggal

di Jawa. Mereka adalah nenek moyang pendudukr@uséim di Jawa.
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Teori asal usul Cina semakin diperkuat oleh bultitb yang
disumbangkan oleh pelayaran-pelayaran bersejarandCHo ke Nusantara pada
abad ke-15 M. Pelayaran-pelayaran Cheng Ho menaresg&umlah fakta paling
kuat mengenai koneksi Cina akan penyebaran Islakeplilauan Melayu. Dia
bertindak sebagai pelindung sekaligus agen perubati@am percepatan
islamisasi di Nusantara pada awal ke-15 M. Pertammaadanya memulihkan
hukum dan ketertiban dalam perjalanan laut di SaeniRbsifik dan Samudra
Hindia serta membantu pedagang-pedagang Arab daslinmundia untuk
memperoleh kembali dominasi mereka dalam perdagamgarnasional.

Kedua, Cheng Ho juga membantu Kesultanan Malakakuntenjadi
kekuatan dominan di bidang politik, ekonomi, ddarsdi kawasan itu pada abad
ke-15 M dengan menjadikan Malaka sebagai pangkatgionalnya. Islam
Mazhab Syafi'i menyebar dari Malaka ke bagian I&emenanjung Melayu,
Sumatera, kepulauan rempah-rempah (Maluku) dan.J&@daupun tidak ada
bukti jelas bahwa Cheng Ho terlibat langsung dalgmaya-upaya kesultanan
Malaka menyebarkan Islam, adalah pantas bagi kit@kumeyakini bahwa
ketokohanya yang menjulang tinggi sebagai ikon mushasa itu berdasarkan
posisinya sebagai kepala komandan armada lautstartsk dunia yang telah
mendorong semangat keagamaan di kawasan ini.

Terakhir Cheng Ho secara personal membimbing kgeraslamisasi di
kalangan Cina muslim Mazhab Hanafi di Jawa dengamipangun sejumlah
masjid untuk mereka dan menempatkan tokoh-tokolekaauntuk mengurus Biro

Pengawasan Cina perantauan.
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B. Saran

1. Keterbatasan bahan-bahan sumber dalam kajian m&ngéheng Ho
menghendaki agar segera terjalin kerja sama dikdaingegional maupun
internasional dalam mencari bahan-bahan sumber diaikina maupun di
negeri-negeri yang pernah dikunjungi Cheng Ho, g¢mayek penelitian
bersama.

2. Skripsi ini hanya merupakan salah satu hasil pgsaelientang peran Cheng
Ho di balik misi-misi diplomatik Dinasti Ming dalanslamisasi di Nusantara.
Masih banyak celah yang bisa dijadikan sebagai Ipemepenelitian
selanjutnya. Jangkauan penelitian itu meliputi lB&nyhal. Contohnya,
penelitian tentang pengaruh pelayaran-pelayaram@hi® terhadap pelbagai
kawasan dan pelabuhan. Yang kedua, barang-baramgggalan dan legenda
yang dikaitkan dengan Cheng Ho. Yang ketiga, prbsedisasi setiap agama
di Cina dan Nusantara. Yang keempat perkembandmm [sada masa Dinasti
Ming di Cina. Itu semua patut diteliti lebih lanjidisamping itu, keikutsertaan
dan kemunduran maritim Ming Cina serta diplomasefithHo, perdagangan
Luar Negeri dan kontak budaya di Asia dan Afrikéihdt dari perspektif
global, regional, dan Asia Tenggara dapat menjatiuah tema penelitian
utama. Penulis berharap hendaknya para penelidiratejselanjutnya bisa
melihat celah-celah dalam hasil-hasil tulisan yaada sehingga bisa
menghasilkan karya yang lebih baik dalam bidangrabjlslam.

3. Sejarah telah menunjukkan gambaran umat manusigadesegala bentuk

kebaikan dan keburukannya. Gambaran peranan Cherdj blalik misi-misi
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diplomatik Dinasti Ming dalam Islamisasi di Nusamatanerupakan salah satu
bentuk contoh baik dari sejarah Islam. Memori kbfglang ada pada kawasan
yang pernah dikunjungi Cheng Ho, menjadikan dajarale yang tidak bisa
dipandang sebelah mata. Berdirinya masjid-masjisigde nama Cheng Ho
seperti di Palembang, Surabaya, Malaka dan Pasuneanjukan kepada kita
begitu kuatnya memori masyarakat di Indonesia daajsia sebagai figur
Islam yang patut di tiru dan menjadi sumber ingpirkhususnya bagi

peranakan Cina. Dengan demikian hendaknya pardtmikoh Islam berkaca
pada kearifan yang diperlihatkan Cheng Ho dalamgmermati agama lain.

Perlu kita ketahui dengan majemuknya agama dan yakg ada di Indonesia
bisa menjadi bumerang bila tidak ada rasa salingjaga dan menghormati
seperti apa yang dipraktekan Cheng Ho pada masasDiMing maupun

dalam negara yang dikunjunginya.
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Tabel 1

Panduan Singkat Pelafalan Ejaan Hanyu Pinyin (Mandarin)

Ejaan Hanyu Pinyin Baca
b p
p ph
m m
f f
d t
t th
n n
I I
g k
k kh
h h
J o
q ch
X S

zh o
ch ch
sh sh
r r
z c
¢ ch
s s

Sumber: W.P. Groeneveldiusantara dalam catatan Tionghédakarta: Komunitas
Bambu, 2009)
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Tabel Nama-Nama Menurut Ejaan Hanyu Pinyin Serta Gtelafalkanya

(Perkiraan)

Ejaan Hanyu Pinyin Baca
Chen Zuyi Ckn Cu Yi
Fei Xin Feéi Sin
Fujian Fu Cyén
Guangdong Kwang Tung
Guangzhou Kwang Cou
Hongwu Hung Wu

Liang Daoming

Lyang Tau Ming

Nanjing Nan Cing
Ningbo Ning Po
Quanzhou Cten Cou
San-Bo-Zhai San Po Dai
Shi Bi Ske Pi
Shi Jinging Sk Cin Ching

Wang Jinghong

Wang Cing Hung

Xincha Shenglan

Sing Ch&®y Lan

Yingya Shenglan

Ying Ya Shg Lan

Yongle

Yung L&

Zhu Yuanzhang

Cu Yuen Cang
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Zheng he €ng He

Sumber: W.P. Groeneveldiusantara dalam catatan Tionghédakarta: Komunitas
Bambu, 2009)

NB: & = e dalam besar; € = e dalam enak
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Lampiran 1

.

Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Cakraohya.

Gambar 1. Peninggalan Cheng Ho Ketika ke Samudesai.Ha memberi lonceng
raksasa "Cakra Donya" kepada Sultan Samudera Rasgikini tersimpan di
museum Banda Aceh.

Http://id.wikipedia.org/wiki/berkas:ming.com

Gambar 2, Makam Cheng Ho di Yunnan
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Lampiran ||

http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Ming

Gambar 1. Musium Cheng Ho di Ning Xia

http://groups.yahoo.com/group/budaya_tionghua

Gambar 2. Kelenteng Sam Po Kong (Cheng Ho) di &amya
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Lampiran 111

sumber: www.bujangmasjid.blogspot.com
Gambar 1. Masjid Al Islam Muhammad Cheng Ho di Rdilang

Bukti memori kolektif masyarakat Palembang

— S——

sumber: www.surabayakota.com

Gambar 2. Masjid Cheng Ho di Surabaya
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Lampiran IV

Sumber: www.bujangmasjid.blogspot.com

Gambar 1. Masjid Cheng Ho di Pasuruan.

http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Ming

Gambar 2.Masjid Tua Datong. Masijd peninggalan @Hé¢a di Cina
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Lampiran V

http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Min

Gambar . Peta jalur pelayaran tujuh pelayaran Chen
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Lampiran VI

Gambar.Peta wilayah kekaisaran Ming Cina masa Yong|
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Lampiran VII

Sumber:http://www.flickr.com/photos/jonjanego

Gambar: Patung Cheng Ho di Musium Maritim Quenzhou
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